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Abstrak

Yolanda Illma Amalia: Pengaruh Return On Asset (ROA), Net Profit Margin
(NPM), Debt To Equity Ratio (DER), Dan Earning Per Share (EPS) Terhadap
Harga Saham Pada Perusahaan Sektor Teknologi Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Periode 2022-2024

Kata Kunci: Harga Saham, Return On Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM),
Debt To Equity Ratio (DER), Dan Earning Per Share (EPS) Sektor Teknologi.

Perkembangan sektor teknologi di Indonesia yang semakin pesat seiring dengan
transformasi digital telah meningkatkan minat investor terhadap saham perusahaan
teknologi. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah Return On Asset
(ROA), Net Profit Margin (NPM), Debt To Equity Ratio (DER), Dan Earning Per
Share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024 baik secara persial maupun
simultan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif kausal. Populasi penelitian terdiri atas 47 perusahaan sektor teknologi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan sampel sebanyak 31 perusahaan yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling sehingga diperoleh 93 data
observasi. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang berasal dari laporan
keuangan tahunan dan data harga saham perusahaan. Analisis data dilakukan
menggunakan uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien
determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial ROA dan DER
tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham, sedangkan NPM dan EPS
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Secara simultan, ROA, NPM, DER,
dan EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi.
Temuan ini menunjukkan bahwa investor pada sektor teknologi lebih
mempertimbangkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dan
laba per saham dibandingkan efisiensi penggunaan aset maupun struktur pendanaan
perusahaan dalam menentukan keputusan investasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisas dan digitalisasi yang berkembang pesat teknologi
menjadi salah satu pendorong utama dalam pertumbuhan ekonomi di beberapa
tahun terakhir ini, pemanfaatan teknologi digital terus meningkat. Di banyak
negara termasuk indonesia, transformasi digital menjadi proiritas pemerintah
melalui kebijakan yang mendukung percepatan pertumbuhan ekonomi digital
dan penetrasi internet. Di indonesia, jumlah perusahaan yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia (BEI) semakin bertambah, dan minat investor terhadap saham
juga semakin meningkat. Sektor teknologi khususnya mengalami pertumbuhan
yang signifikan karena transformasi digital semakin luas, sehingga banyak
perusahaan teknologi hadir dan mencatat saham mereka di BEI. Namun,
meskipun pertumbuhan jumlah dan eksposur sektor teknolofi tinggi, volatilitas
harga saham di sektor teknologi juga sangat terasa, sebagai akibat dari
ekspektasi investor yang sensitif terhadap kinerja keuangan dan prospek masa
depan.

Kinerja keuangan perusahaan sangat mencerminkan kemampuan
manajemen dalam mengelola sumber daya untuk menghasilkan laba dan nilai
bagi pemegang saham. Dalam konteks nasional periode 2022-2024, perusahaan
teknologi menghadapi berbagai tantangan dalam mempertahankan Kkinerja
keuangan yang stabil. Fluktuasi makro ekonomi global, perubahan suku bunga,
serta tekanan inflasi berpengaruh terhadap profitabilitas dan nilai saham
perusahaan. Rasio keuangan seperti ROA, NPM, DER, dan EPS digunakan
investor untuk menilai seberapa efisien perusahaan menggunakan asetnya,
seberapa besar keuntungan yang dihasilkan dari penjualan, sejauh mana
perusahaan bergantung pada utang, serta seberapa besar laba yang diterima per
lembar saham. Perubahan dalam rasio-rasio ini dapat mempengaruhi persepsi
pasa dan berdampak langsung pada harga saham. Oleh karena itu, analisis

tehadap pengaruh indikator keuangan tersebut menjadi penting untuk



memahami perilaku pasar modal, khususnya di sektor teknologi yang sangat

dinamis.
HISTORICAL PERFORMANCE Jul 13, 2018 - Dec 30, 2024

IDXTECHNO

Ja

299.78%

2018* 2019 2020 2021 2022 2023 2024

DXTECHNO - - - 317% -31% -12.8% 707.6% -426% -141% -99%
- 42% 17% -51% 101% 41% 62% -27%

- 48% 32% -78% -04% 0.6% 3.6% -14.8%

Garhbaf 1.1 Grafik Indeks Sektor Teknologi

(Sumber: www.idx.co.id)

* 13-Jul-18

Berdasarkan gambar diatas, sektor teknologi mnunjukkan peningkatan
kinerja yang paling menonjol sepanjang tahun 2021. Mengacu pada fact sheet
yang diterbitkan oleh PT. Bursa Efek Indonesia, indek IDXTECHNO mencatat
pertumbuhan tertinggi dibandingkan dengan indeks LQ45 maupun IHSG (JCI).
Pada periode tersebut, IDXTECHNO mengalami kenaikan sebesar 707,6%,
sementara JCI hanya meningkat 10,1%, dan LQ45 justru mengalami penurunan
sebesar 0,4%. Kondisi ini mencerminkan bahwa perusahaan-perusahaan yang
bergerak di sektor teknologi menjadi fokus utama minat investor pada tahun
2021, yang berimplikasi pada peningkatan valusi harga saham secara signifikan
melampaui indeks harga saham gabungan serta indeks LQ45 yang terdiri dari
perusahaan dengan tingkat likuiditas tinggi dan kapitalisasi pasar terbesat di
Bursa Efek Indonesia.

Fenomena ini tidak dapat terlepas dari konteks makroekonomi dan
perkembangan teknologi digital yang pesat selama masa pandemi COVID-19.
Pembatasan aktivitas fisik dan meningkatnya ketergantungan masyarakat
terhadap layanan digital telah mempercepat transformasi digital diberbagai lini
kehidupan ekonomi. Akibatnya perusahaan teknologi mengalami peningkatan
permintaan dan pertumbuhan valuasi yang derastis, karena investor menilai
sektor ini sebagai penggerak utama pertumbuhan ekonomi nasional. Kenaikan

tajam indeks IDXTECHNO ini sekaligus mengindikasikan bahwa investor
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menaruh ekspektasi tinggi terhadap profitabilitas masa depan dari perusahaan-
pertusahaan teknologi yang terdaftar di BEI. Namun, kenaikan pasar ini juga
perlu dikritisi karena lonjakan harga saham tidak selalu diikuti oleh
fundamental yang sepadaan.

Fenomena yang menarik untuk dikaji terlihat pada perkembangan
kinerja keuangan perusahaan sektor teknologi, terutama jika ditinjau melalui
indikator profitabilitas seperti Return on Assets (ROA). Data penelitian ini
bersumber dari laporan tahunan perusahaan yang dipublikasikan melalui laman

resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id.

ROA
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BUKA EMTK GOTO

2022 7% 14% -28%

2023 -5% -2% -167%

2024 -7% 2% -12%

Gambar 1.2 Grafik ROA

Sumber: www.idx.co.id

Grafik Return on Assets (ROA) menunjukkan bahwa adanya perbedaan
kinerja yang cukup tajam antar perusahaan, yang mengindikasikan bahwa
efisiensi pemanfaatan aset tidak bersifat homogen meskipun ketiganya berada
dalam ekosistem industri digital. Pada Bukalapak (BUKA), ROA yang masih
positif pada tahun 2022 menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
mengoptimalkan aset yang dimiliki untuk memperoleh laba, namun penurunan
menjadi negatif pada tahun 2023 dan 2024 menunjukkan bahwa aset perusahaan
belum mampu menghasilkan pengembalian yang memadai seiring
meningkatnya tekanan biaya dan proses konsolidasi pasca ekspansi. Fenomena

ini mengindikasikan adanya ketidakseimbangan antara pertumbuhan aset dan
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kemampuan menghasilkan laba, sehingga efisiensi aset menurun secara
berkelanjutan.

Fenomena Return on Asset (ROA) dipilih dalam penelitian ini karena
ROA merupakan salah satu rasio profitabilitas yang mampu menggambarkan
tingkat efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki
untuk menghasilkan laba. Pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 20222024, nilai ROA menunjukkan fluktuasi
yang cukup signifikan, bahkan pada beberapa perusahaan mengalami nilai
negatif. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan aset perusahaan
tidak selalu diikuti dengan peningkatan kemampuan dalam menghasilkan laba.
Perbedaan kinerja tersebut menjadi fenomena yang menarik untuk dikaji karena
dapat memengaruhi persepsi investor terhadap prospek perusahaan dan
berdampak pada perubahan harga saham. Oleh karena itu, fenomena ROA
dijadikan sebagai ilustrasi awal dalam latar belakang penelitian untuk
menunjukkan adanya permasalahan empiris yang mendasari pentingnya
pengujian pengaruh ROA, bersama dengan Net Profit Margin (NPM), Debt to
Equity Ratio (DER), dan Earning per Share (EPS), terhadap harga saham
perusahaan sektor teknologi.

Perusahaan BUKA, EMTK menunjukkan pola ROA yang relatif stabil
dan cenderung resilien, dengan fluktuasi yang tidak ekstrem serta kembali ke
nilai positif pada tahun 2024. Hal ini mencerminkan struktur aset yang lebih
matang dan terdiversifikasi, sehingga perusahaan mampu menjaga efisiensi
pemanfaatan aset meskipun menghadapi dinamika kinerja laba. Sementara itu,
GOTO menampilkan fenomena yang paling ekstrem, terutama pada tahun 2023
ketika ROA mencapai nilai negatif yang sangat dalam. Kondisi tersebut
mengindikasikan kerugian yang besar dibandingkan dengan total aset yang
dimiliki, sehingga aset perusahaan justru menjadi beban dalam menghasilkan
kinerja keuangan. Penurunan ROA pada GOTO mencerminkan adanya
inefisiensi struktural, yang kemungkinan dipicu oleh tingginya beban
operasional, subsidi bisnis, serta potensi penurunan nilai aset, meskipun
perbaikan mulai terlihat pada tahun 2024. Secara keseluruhan, fenomena ROA

ini menunjukkan bahwa perbedaan kinerja tidak semata-mata disebabkan oleh



kondisi industri, melainkan lebih dipengaruhi oleh strategi pengelolaan aset dan
kemampuan masing-masing perusahaan dalam mengonversi aset menjadi laba.

Dalam beberapa kasus, fenomena ini mencerminkan over valiation
akibat ekspektasi berlebihan terhadap prospek pertumbuhan jangka panjang.
Oleh karena itu, penelitian yang mengkaji rasio keuangan perusahaan seperti
Return On Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), Debt To Equity Ratio
(DER), Dan Earning Per Share (EPS) diperlukan untuk menilai apakah
kenaikan harga saham bisa benar-benar mencerminkan peningkatan kinerja
perusahaan atau hanya sekedar market hype. Dengan demikian, data ini bisa
memberikan dasar empiris yang kuat bagi peneliti tentang pengaruh rasio
keuangan terhadap harga saham pada sektor teknologi di indonesia

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas hubungan antara rasio
keuangan dan harga saham pada berbagai sektor, meskipun dengengan hasil
beragam. Penelitian yang dilakukan oleh Alifatussalimah & Sujud (2020),
menunjukkan bahwa Earning Per Share (EPS) dan Return On Asset (ROA)
berpengaruh signifikan terhadap harga saham, sementara Debt To Equity Ratio
(DER) tidak berpengaruh signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa nilai
profitabilitas menjadi faktor utama dalam menarik minat investor, sedangkan
setruktur permodalan (DER) tidak selalu menjadi perhatian utama, tergantung
pada karakteristik industri. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Jiddan
& Avrintoko (2025), menemukan bahwa ROA dan EPS berpengaruh signifikan
terhadap harga saham, sedangkan variabe eksternal seperti inflasi dan kurs
rupiah memiliki pengaruh tidak langsung terhadap pergerakan harga saham
sektor teknologi. Penelitian ini memperlihatkan bahwa meskipun faktor
fundamental masih relevan, sektor teknologi lebih sensitef terhadap dinamika
makroekonomi dan ekspektasi pertumbuhan di masa depan dibandingkan
kinerja keuangan jangka pendek.

Penelitian oleh Kartini & Supriyadi (2024), menunjukkan bahwa
Earning Per Share (EPS) berpengarug positif dan signifikan terhadap harga
saham, menandakan bahwa peningkatan laba per saham cenderung
meningkatkan minat investor serta mendorong kenaikan harag saham. Net

Profit Margin (NPM) juga berpengaruh positif dan signifikan, ini menunjukkan



kinerja perusahaan dalam memperoleh laba bersih dari pendapatan penjualan
menjadi faktor penting dalam menentukan nilai pasar saham. Sebaliknya,
Return On Asset (ROA) memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap harga saham, yang menandakan bahwa efisiensi penggunaan aset
belum menjadi faktor dominan dalam presepsi investor sektor teknologi,
mungkin karena karakteristik industri yang lebih fokus pada pertumbuhan dan
inovasi diandingkan aset tetap.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al., (2024), merupakan
studi empiris terbaru yang secara langsung meneliti sektor teknologi di
indonesia. Penelitian ini menegaskan bahwa meskipun sektor teknologi
mengalami pertumbuhan ekonomi digital yang signifikan, harga saham justru
menunjukkan tren penurunan di sepanjang tahun 2019-2022. Fenomena
tersebut menunjukkan adanya mismatch antara teori fundamental keuangan
yang menilai kinerja melalui rasio seperti ROA, EPS, dan DER dengan realitas
pasar saham yang dipengaruhi oleh faktor non-fundamental seperti ekspektasi
pasar, inovasi, dan tren inovasi digital. Dalam penelitian tersebut menujukkan
bahwa EPS, ROE, ROA, dan DER secara persial maupun simultan berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. DER memiliki pengaruh domonan dan
negatif, menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio hutang terhadap modal,
semakin rendah harga sahamnya. ROA dan EPS berpengaruh positif signifikan,
yang berarti kemampuan perusahaan terhadap laba dari aset dan per lembar
saham menjadi sinyal positif bagi investor. Koefisien determinasi (R=0,760)
mengindikasikan bahwa 76% perubahan harga saham dapat dijelaska oleh
keempat rasio keuangan tersebut. Sementara itu, sebesar 24% sisanya dijelaskan
oleh faktor-faktor lain diluar model penelitian, seperti kondisi ekonomi makro
dan kebijakan pemerintah.

Dari berbagai penelitian diatas mengenai rasio keuangan terhadap harga
saham telah dilakukan diberbagai sektor termasuk sektor teknologi yang
berkembang pesat. Dari hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa rasio
keuangan seperti Return On Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), Debt To
Equity Ratio (DER), Dan Earning Per Share (EPS) berperan penting dalam

memberikan sinyal bagi investor untuk menilai kinerja dan prospek perusahaan,



meskipun tingkat pengaruhnya bervariasi tergantung pada karakteristik sektor
dan periode penelitian. Earning Per Share (EPS) merupakan variabel paling
konsisten yang berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham, karena
mencerminkan langsung kemampuan perusahaan memberikan keuntungan
kepada pemegang saham.

Return On Asset (ROA) juga menunjukkan pengaruh positif di sebagian
besar penelitian, meskipun pada sektor teknologi hasilnya tidak selalu
signifikan karena efisiensi aset bukan faktor utama penentu nilai perusahaan
digital. Net Profit Margin (NPM) menjadi indikator baru yang penting dalam
konteks perusahaan teknologi, menandakan bahwa efisiensi laba bersih dari
pendapatan mulai diperhatikan oleh investor moderen. Sementara itu, Debt To
Equity Ratio (DER) umumnya memiliki pengaruh negatif, terutama pada sektor
beresiko tinggi seperti teknologi, karena setruktur utang yang besar
menimbulkan persepsi risiko terhadap stabilitas keuangan perusahaan.

Hasil-hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hubungan antar
rasio keuangan dengan harga saham pada sektor teknologi masih menunjukkan
variasitemuan. Beberapa indikator fundamental seperti Return On Asset (ROA),
Net Profit Margin (NPM), Debt To Equity Ratio (DER), Dan Earning Per Share
(EPS) memberikan hasil yang tidak selalu konsisten antar periode maupun antar
sektor. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul: “PENGARUH RETURN ON ASSET
(ROA), NET PROFIT MARGIN (NPM), DEBT TO EQUITY RATIO (DER),
DAN EARNING PER SHARE (EPS) TERHADAP HARGA SAHAM
PADA PERUSAHAAN SEKTOR TEKNOLOGI YANG TERDAFTAR DI
BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2022-2024”. Adanya Kketidak
konsistenan hasil penelitian terdahulu serta terbatasnya kajian yang berfokus
pada periode pemulihan ekonomi pasca pandemi menjadikan penelitian ini
relevan untuk dilakukan guna memberikan bukti empiris yang lebih kuat
mengenai pengaruh rasio keuangan terhadap harga saham pada sektor teknologi
di Indonesia. Kondisi ini mengidentifikasikan bahwa dinamika sektor teknologi
di indonesia memerlukan kajian yang lebih mendalam terutama pada periode

2022-2024 yang menandai fase pemulihan ekonomi pasca pandemi dan



penyesuaian terhadap era globalisasi yang semakin matang. Pada masa ini,
pelaku investor menunjukkan pergeseran dari orientasi pertumbuhan jangka
pendek menuju perhatian yang lebih besar terhadap profitabilitas dan efisiensi
oprasional perusahaan.

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis simultan pengaruh rasio
keuangan (ROA, NPM, DER, dan EPS) terhadap harga saham sektor teknologi
pada periode 2022-2024, yang merupakan masa transisi dari euforia digital
pascapandemi menuju fase stabilisasi pasar, sehingga memberikan perspektif
empiris yang belum banyak dikaji dalam penelitian sebelumnya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik penelitian asosiatif kausal
untuk menguji hubungan antar variabel independen dan dependen. Data yang
digunakan dalam penekitian ini merupakan data sekunder berupa laporan
keuangan perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada periode 2022-2024, dengan menentukan sampel menggunakan purposive
sampling. Selanjutnya, analisis data yang dilakukan menggunakan regresi linier
berganda untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA), Net Profit
Margin (NPM), Debt To Equity Ratio (DER), Dan Earning Per Share (EPS)
terhadap harga saham, baik secara persial maupun simultan. Dengan demikian,
penelitian yang menelaah pengaruh Return On Asset (ROA), Net Profit Margin
(NPM), Debt To Equity Ratio (DER), Dan Earning Per Share (EPS) terhadap
harga saham secara simultan disektor teknologi diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana Kkinerja
fundamental perusahaan mencerminkan nila pasar di tengah perrubahan

karakteristik ekonomi digital indonesia.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka yang menjadi
rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Apakah Return on Asset (ROA) secara persial berpengaruh signifikan
terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-20247?



Apakah Net Profit Margin (NPM) secara persial berpengaruh signifikan
terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-2024?

Apakah Debt to Equity Ratio (DER) secara persial berpengaruh signifikan
terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-2024?

Apakah Earning per Share (EPS) secara persial berpengaruh signifikan
terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-2024?

Apakah Return on Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), Debt to Equity
Ratio (DER), dan Earning per Share (EPS) secara simultan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-2024?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin

dicapai adalah:

1.

Untuk menguji Return on Asset (ROA) secara persial berpengaruh
signifikan terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-2024

Untuk menguji Net Profit Margin (NPM) secara persial berpengaruh
signifikan terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-2024

Untuk menguji Debt to Equity Ratio (DER) secara persial berpengaruh
signifikan terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-2024

Untuk menguji Earning per Share (EPS) secara persial berpengaruh
signifikan terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-2024

Untuk menguji Return on Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), Debt to
Equity Ratio (DER), dan Earning per Share (EPS) secara simultan memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap harga saham perusahaan sektor
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teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2022-2024

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis
maupun praktis, khususnya dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang
manajemen keuangan serta dalam mendukung pengambilan keputusan ekonomi

di sektor teknologi yang sedang berkembang di Indonesia.

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur dan
memperluas pemahaman mengenai hubungan antara kinerja keuangan dan
harga saham pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BELI). Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat di mana
pola investasi mulai beralih dari orientasi pertumbuhan menuju
profitabilitas berkelanjutan dalam konteks era digital pasca-pandemi. Selain
itu, penelitian ini juga berkontribusi dalam mengembangkan model empiris
yang menjelaskan pengaruh simultan ROA, NPM, DER, dan EPS terhadap
harga saham, sehingga dapat dijadikan acuan sebagai sumber informasi dan
referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya di bidang analisis

fundamental dan keuangan korporasi.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai
pihak, antara lain:
a. Bagi investor dan pelaku pasar modal
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi yang membantu
dalam mengambil keputusan investasi yang lebih rasional berdasarkan
indikator fundamental seperti ROA, NPM, DER, dan EPS. Dengan
memahami hubungan antara rasio keuangan dan harga saham, investor
dapat menilai kelayakan investasi di sektor teknologi secara lebih
objektif.
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b. Bagi manajemen perusahaan sektor teknologi
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk
meningkatkan kinerja keuangan, terutama dalam hal efisiensi laba dan
pengelolaan struktur modal. Hasil penelitian dapat menjadi dasar dalam
merumuskan strategi keuangan yang lebih efektif untuk meningkatkan

nilai perusahaan dan kepercayaan investor.
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